
23

Kalbiscentia, Jurnal Sains dan Teknologi, Volume 8, No. 2, Agustus 2021        E-ISSN: 2775-5576

I. PENDAHULUAN

Saat kita memahami keuntungan- keuntungan yang 
di dapat dengan menggunakan sistem ERP, kita men-
yadari bahwa sistem ini merupakan suatu kebutuhan 
yang tidak bisa dihindari oleh suatu perusahaan. Na-
mun sering kita mendengar Implementasi sistem ERP 
di sebuah perusahaan           berjalan penuh tantangan dan 
tidak lancar.

Karena itu dalam implementasi sistem ERP 
diperlukan perencanaan yang matang, oleh karena 
itu peneliti disini mengimplementasikan ERP dengan 
cara yang baik, dengan studi case yaitu Easy Tuition, 
peneliti membagikan langkah-langkah yang diperlu-

kan secara umum dalam proyek implementasi sistem 
ERP. Tiap langkah membutuhkan pemikiran dan pe-
rencanaan yang matang, karena detail tiap langkah 
akan peneliti paparkan secara detail. 

Dalam melakukan pengembangan sebuah sistem 
tentu kita perlu adanya sebuah metodologi yang dapat 
kita jadikan acuan atau dasar dalam membuat sebuah 
sistem berdasarkan proses-proses ataupun tahapan. 
Dalam suat penelitian dan melaksanakan pengem-
bangan sistem terdapat metodelogi yang biasa di 
gunakan yaitu SDLC. SDLC sendiri serangkaian 
tahapan aktifitas yang menyediakan model untuk 
pengembangan dan manajemen siklus dari aplikasi 
atau software [ 1 ] . Adapun tahapan SDLC yang ada 
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Abstrak: ERP Merupakan system yang sangat di butuhkan di hamper semua perusahaan, perusahaan 
tradisional mau tidak mau harus mengikuti perkembangan zaman khususnya teknolog, jika tidak 
perusahaan akan lambat berkembang khususnya dalam pengelolaan operasional perusahaan yang 
sering menjadi permasalahan banyak perusahaan belakangan ini, untuk menjawab permasalahan 
tersebut maka di buatlah penelitian yang memfokuskan bagaimana pengimplementasian system ERP 
yang baik di perusahaan,bBaik itu di bidang pengembangan sistem yang terintegrasi dengan seluruh 
operasional perusahaan hingga sistem yang berkaitan dengan pengambilan keputusan. Saat ini ERP 
sudah semakin berkembang dan telah menerapkan versi web base yang bias di akses secara real time 24 
jam sehari di mana saja dan kapan saja. Adapun penelitian ini lebih menekankan pengimplementasian 
sistem ERP di sebuah perusahaan. Penelitian ini menggunakan metode Research and Development 
atau R&D yang merupakan metode yang sangat berguna untuk melengkapi dan memperbaharui produk 
yang sudah ada yang berguna sebagai material pembelajaran. Hasil dari penelitian ini adalah tata 
cara untuk mengimplementasikan system ERP di sebuah perusahaan agar setiap perusahaan bisa lebih 
baik dalam pengelolaan operasional perusahaan sehingga perusahaan semakin berkembang maju.
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dalam pengembangan ERP meliputi analisis sistem, 
perancangan sistem, pembangunan system, pengujian 
system, imlementasi dan maintainance. Di penelitian 
ini, mahasiswa merupakan audiensi dari penelitian, 
setelah di lakukan pengumpulan data dengan waw-
ancara, maka didapatkan bahwa terdapatnya masalah 
yang yang di alami oleh mahasiswa yaitu mahasiswa 
kesulitan dalam melakukan mengakses pembayaran 
ke kampus di karenakan kondisi pandemic saat ini 
yang membatasi mahasiswa untuk datang ke kampus, 
oleh karena itu untuk memecahkan masalah ini, pe-
neliti membuat suate sistem ERP berbasis web yang 
bias di akses oleh mahasiswa 24 jam per hari, 7 hari 
per minggu, setiap saat.

II. METODE PENELITIAN

A. Bahasa C#

C# yang sering dibaca see sharp merupakan je-
nis bahasa pemograman yang serbaguna, yang men-
cakup disiplin program yang deklaratif, fungsional, 
lalu berorientasi objek serta berorientasi komponen. 
Jadi seseorang dapat menggunakan bahasa pemo-
graman dalam hal fungsi yang dibuat bisa secara 
umum maupun untuk membuat aktivitas tertentu 
melalui parameter spesifik yang diinginkan   [1] .

B. Sql Server

Microsoft SQL Server adalah sebuah aplikasi 
berbasi desktop database server yang bersifat client / 
server, hal ini karena memiliki komponen client, un-
tuk menampilkan dan memanipulasi data serta kom-
ponen server yang berfungsi menyimpan, memang-
gil, lalu mengamankan database [2].

C. ASP.Net

ASP.Net merupakan kumpulan teknologi dalam 
kerangka kerja .NET yang berguna membangun se-
buah aplikasi berbasis Web yang dinamis dan meng-
gunakan layanan web XML. Halaman ASP.Net yang 
dijalankan di server setelah itu di bangunlah hala-
man markup seperti HTML, maupunXML yang akan 
transfer ke browser. [3]

D. Website

Website adalah media internet yang berisikan 
halaman- halaman teks, gambar, suara, video. Lalu 
semua itu di gabungkan di dalam sebuah domain 
maupuan subdomain yang bertempatan di internet. 
Sebuah web dapat berfungsi menjadi media interaksi 
manusia ataupun perusahaan, baik dengan pihak ek-
sternal maupun internal [4]. 

E. Basis Data

Basis data merupakan suatu kumpulan data ter-
hubung yang disimpan pada suatu lokasi tanpa adan-
ya suatu kerangkapan data, sehingga mudah untuk 
digunakan kembali, ini digunakan oleh satu penggu-
na atau lebih program secara optimal, data disimpan 
tanpa mengalami ketergatungan pada program yang 
akan digunakan, data disimpan sedemikian rupa 
hingga apabila ada penambahan, pengambilan dan 
modifikasi dapat dilakukan dengan mudah dan ter-
kontrol [5]. 

Berdasarkan pengertian atau penjelasan tentang 
basis data sehingga penulis dapat membuat kesimpu-
lan bahwa basis data sendiri merupakan sebuah infro-
masi yang tersimpan didalam sebuah database mau-
pun server. Kelebihan Basis Data: Database menjadi 
lebih lengkap dan akurat; Keamanan data terproteksi; 
Data dapat di akses kapanpun selama 24 per hari; 
Data menjadi terintegrasi; dan Data dapat di manfaat-
kan secara bersamaan.

F. Sistem Informasi

Sistem informasi merupakan suatu sistem dalam 
suatu organisasi yang mempertemukan pengelolahan 
transaksi harian, lalu mendukung operasi serta kegia-
tan strategi dari suatu organisasi serta menyediakan 
informasi kepada pengguna dan laporan-laporan yang 
diinginkan [6]. 

Oleh karena itu ada 5 komponen esensial dalam 
sistem informasi: Komponen Data. Komponen data 
ini merupakan hal yang dimasukannya data kedalam 
sebuah sistem agar bisa digunakan untuk pengolahan; 
Komponen output. Dikomponen output ini dihasil-
kannya data yang telah diolah berbentuk informasi; 
Lalu Komponen Basis Data. Ini merupakan kom-
ponen yang berisikan data-data yang memiliki keter-
kaitan antara berbagai data. Sehingga lebih mudah 
manipulasi ataupun pengelolaan dalam hal mencip-
takan sebuah informasi; Komponen Mode. 

Komponen model yang biasa di lakukan ada-
lah mengunakan mode decision tree dan machine 
learning untuk melakukan pengelolaan data; Kom-
ponen Teknologi. Komponen teknologi merupakan 
hardware ataupun perangkat lunak yang digunakan 
untuk melakukan pengoperasian data; Oleh karena itu 
system informasi dapat di artikan sebuah gabungan 
dari seluruh aktifitas yang ada baik dalam melakukan 
pengelolaan data seperti perangkat keras / hardware, 
perangkat lunak / software, internet maupun hal-hal 
yang berhubungan dengan pengelolaan data pada se-
buah organisasi ataupun perusahaan.
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H. Waterfall

Waterfall merupakan metode pembuatan sebuah 
sistem yang dilakukan secara berurutan dan secara 
liniear. Jadi jika step pertama belum dikerjakan, maka    
step kedua tidak dapat dikerjakan pula. Jika lang-
kah kedua belum dikerjakan maka langkah ketiga 
tidak dapat dikerjakan juga, begitulah juga seterus-
nya. Oleh karena itu langkah ketiga bisa dilakukan 
apabila langkah pertama serta langkah kedua telah 
dilakukan [8].       

I. Pemodelan Sistem

Pemodelan Sistem sangat di perlukan dalam 
pengembangan suatu sistem yang sangat di perlukan 
sebagai sebuah perencanaan yang dapat menjelaskan 
objek-objek pada sistem dengan berbagai macam 
bentuk model-model yang ada. Pemodelan sistem 
sendiri merupakan kumpulan dari segala aktifitas 
yang terjadi dalam pembuatan sebuah sistem dima-
na model tersebut merupakan gambaran singkat dari 
sistem yang akan dibuat. Sehingga orang akan lebih 
mudah memahami dan mengerti dari konsep atau per-
ancangan sistem yang nantinya akan dibuat.

J. UML

UML yang merupakan singkatan dari Unified 
Modelling Languange merupakan bahasa untuk spe-
sifikasi, visualisasi, pembangunan dan dokumentasi 
sistem perangkat lunak. Pada saat perancangan UML, 
sistem didefinisikan sebagai sekumpulan objek yang 
memiliki atribut dan metode. Atribut ini menunjukkan 
variable-variable yang melekat pada suatu objek. Se-
dangkan metode merupakan fungsi-fungsi yang dapat 
dilakukan oleh objek [9],

K. Squence Diagram

Squence Diagram merupakan suatu kegiatan 
yang terdapat sebuah rincian ataupun rangkaian pe-
san yang di transfer antar objek untuk membuat se-
buah interaksi yang mendeskripsikan sebuah perilaku 
dari skenario yang mendeskripsikan bagaimana enti-
tas melakukan interaksi dengan sistem [10]. 

L. Metode Research and Development (R&D)

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan je-
nis penelitian kualitatif yang dimana menggunakan 
metode research and development. Metode Research 
and Development (R&D) merupakan suatu proses 
atau langkah-langkah untuk mengembangkan suatu 
produk baru atau memperbaharui produk yang telah 
ada menjadi lebih baik. 

M. Metode Impelemtasi ERP

Phase-phase implementasi sistem ERP yang pe-
neliti lakukan adalah: 1). Persiapan proyek, di per-
siapan proyek ini dilakukanlah penjadwalan, alokasi 
sumber daya dan persiapan organisasi; 2). Diskusi 
penentuan scope, penentuan proses yang saat ini 
sedang berjalanlalu di ikuti perbaikan proses yang 
akan dijalankan setelah sistem itu telah digunakan; 
3). Pengerjaan atau realisasi, ini meliputi konfigur-
asi system dan pembuatan laporan; 4). Persiapan se-
belum sistem baru go live, meliputi persiapan user 
manual, testing, traning dan persiapan data-data un-
tuk sistem live. 5). Sistem lalu Go Live, dan prosedur 
support setelah sistem baru berjalan. 6). Dengan ter-
sedianya berbagai metodologi dalam implementasi 
sistem ERP, hal ini akan menambah sukses rate untuk 
proyek-proyek implementasi.

N. Metode Pengujian Sistem

Pengujian Sistem merupakan sebuah metode 
yang digunakan untuk menguji sistem di mulai dari 
permodul pada saat perkembangan sistem sedang ber-
langsung. Tujuan dari pengujian sistem sendiri mer-
upakan untuk menemukan kesalahan- kesalahan yang 
ada pada sistem selama proses pembuatan, Sebelum 
nantinya sistem dapat siap dipakai dan digunakan se-
cara resmi oleh pengguna. Pengujian dilakukan den-
gan cara pertahap pasa setiap tahapan pengembangan 
sistem agar dapat dipastikan bahwa setiap tahapan 
dari sistem yang telah dibuat tidak ada kesalahan 
atau error sehingga nantinya sistem kedepannya dapat 
bertahan lama serta berfungsi dengan baik dan men-
jadi sistem yang efektif dan efisien. Metode penguji-
an system pada penelitian ini menggunakan metode 
Black Box Testing.

Black box testing merupakan sebuah penguji-
an yang dilakukan terhadap suatu sistem yang telah 
dibuat berupa pengujian fungsional pada sistem. Pen-
gujian black box ini bertujuan agar sistem yang telah 
dibuat tidak memiliki kesalahan ataupun error yang 
terjadi pada sistem. 

Black box dalam melakukan pengujiannya ber-
fokus terhadap jenis-jenis fungsi yang ada di sistem 
maupun berbagai macam jenis operasi yang ada di 
sistem lalu memastikan bahwa sistemnya running 
well ataupun dapat bekerja dan sesuai dengan kebu-
tuhan pengguna. Pengujian juga dapat dilakukan 
melalui sudut pandang penguji maupun pengguna se-
hingga dapat mengetahui masukan dan saran dalam 
melakukan pengembangan sistem dan memastikan 
bahwa sistem yang dibuat tidak ada error sedikitpun 
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sebelum sistem dapat dijalankan dan digunakan se-
cara langsung oleh pengguna [11].

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

Enterprise Resource Planning (ERP) merupa-
kan    perangkat lunak modular yang dirancang untuk 
menghubungkan area fungsional utama dari proses 
bisnis perusahaan dan dimasukkan ke dalam satu 
sistem yang agar lebih efisien. ERP men-standardisa-
si, menyederhanakan, dan mengintegrasikan proses 
bisnis seperti marketing, sumber daya manusia, kon-
traktor, distribusi, serta departemen lainnya [12].

Implementasi ERP mencakup pemecahan mas-
alah konfigurasi, juga migrasi data dari sistem lama ke 
sistem baru, ERP membangun antarmuka, mengim-
plementasikan laporan, dan pengujian. Banyak organ-
isasi membuat kontrak dengan dukungan teknis dari 
pemasok spesialis perangkat lunak untuk membantu 
implementasinya [13].

A. Pemilihan sistem ERP 

Disini peneliti membuat daftar / check list dari 
tantangan operasional yang saat ini dihadapi perusa-
haan, dari tingkat       level kedudukan direksi dan check 
list dari tiap-tiap bagian atau divisi di bawahnya. Lalu 
peneliti membuat daftar / check list dari kebutuhan 
perusahaan akan penggantian sistem. Setelah itu 
kami memberi bobot kedua check list diatas agar pe-
neliti dapat mengetahui kepentingan dari tiap kendala 
operasional yang terjadi dan kebutuhan yang diminta, 
sehingga memudahkan untuk menetukan prioritas ak-
tivitas kedepan.

B. Indentifikasi Proses Bisnis

Identifikasi proses bisnis dilakukan dengan 
melakukan analisis terhadap proses bisnis yang 
telah tergambar dari aktivitas ataupun prosedur yang 
telah ada. Kenapa hal ini di lakukan, untuk melihat 
hubungan antar berbagai departemen maupun divisi 
di perusahaan agar terjadinya sinergi d, an hubungan 
tersebut dapat menjadi lebih efisien dan efektif. Un-
tuk Identifikasi proses bisnis yang dilakukan adalah 
proses bisnis yang sesuai dengan ruang lingkup dari 
penelitian ini yaitu lingkup pendidikan.

Pada contoh kasus perusahaan elektronik, iden-
tifikasi proses bisnis dilakukan untuk memudahkan 
dalam proses mengaplikasikan proses bisnis kedalam 
sistem ERP. Informasi ini diperoleh dengan cara ob-
servasi secara langsung dan wawancara tentang ali-
ran data dari departemen-departemen terkait seperti 
bagian produksi, remedial, warehouse, accounting 

dan keuangan, unit bisnis, quality control, rekayasa 
produksi, logistik, pemasaran dan penjualan.

C. Identifikasi Kerangka Modul ERP

Tahapan ini dilakukan dengan cara mengidenti-
fikasikan workflow terlebih dahulu. Workflow ini se-
lanjutnya menjadi acuan untuk merubah proses bisnis 
kondisi perusahaan saat ini. Setelah melihat karak-
teristik dari ERP dan deskripsi dari masing-masing 
modul dapat terdefinisikan, maka di identifikasikan-
lah kerangka modul. Kerangka modullah yang akan 
menjadi input dalam merancang proses bisnis usulan 
yang selanjutnya dilakukan proses pendekatan. Proses 
ini adalah proses penggabungan antara proses bisnis 
dan modul yang dibutuhkan di dalam sistem pada 
proses bisnis yang sedang dirancang.

D. Perancangan Penerapan Sistem ERP 

Perancangan sistem ERP di lakukan sesuai den-
gan kebutuhan yang di inginkan oleh Universitas yang 
merupakan stake holder, perancangan juga mengikuti 
SDLC. Di dalam perancangan penerapan ini meliputi 
dua tahap meliputi: 1). Pengumpulan Data dan Peran-
cangan. Data Identifikasi proses bisnis pada tahapan 
ini diperoleh data yang diuraikan dalam bentuk aliran 
informasi salah satu contoh pada aktivitas informasi 
pendaftaran akademik mahasiswa; dan 2). Identifika-
si Kerangka Modul ERP. Pada sistem ERP terdapat 
beberapa modul macam modul, dan setiap modul 
terdapat karakter, fungsi, dan workflow itu sendi-
ri. Fungsi-fungsi tersebut  saling berkesinambungan 
satu sama lain namun tidak semua modul terhubung 
satu dengan lainnya. Untuk Penentuan modul dalam 
kerangka ERP dilakukan dengan melihat kebutuhan, 
sedangkan bagian dari beberapa modul yang tidak 
diperlukan akan masuk menjadi kesatuan kerangka 
ERP yang digunakan sebagai depedence dari modul 
yang dibutuhkan. Ini dapat membuat modul tersebut 
tidak       di hilangkan karena proses saling terkait dengan 
modul utama. 

E. Pembuatan Matriks 

Perancangan matriksketerkaitan antara pros-
es bisnis dengan kerangka modul OpenERP, adalah 
merupakan proses menyatukan suatu hubungan an-
tara proses atau aktivitas yang terdapat dalam peru-
sahaan dengan aktivitas modul yang ada pada sistem 
OpenERP. Hal inidapat menggambarkansecara jelas 
keterkaitan antar modul dengan aktivitas yang ada da-
lam universitas. Perancangan matriks tersebut dapat 
mempermudah untuk mecari hubungan antara modul 
yang terdapat pada setiap aplikasi. Dalam hubungan 
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antar modul ini terdapat hubungan antara modul uta-
ma dengan modul support. Modul utama adalah mod-
ul yangmenjadi inti dari proses bisinyang berjalan, 
sedangkan modul supportadalah modul yang terkait 
dengan modul yang utama dan berfungsi membantu 
dan mendukung modul utama untuk mencapai kesat-
uan kerangka sistem ERP. 

F. Perancangan Penerapan Sistem ERP

Implementasi sistem ERP pada software ERP 
Easy Tuition dapat diakses dengan menggunakan 
web browser yang menunjuk pada client server-web 
atau menggunakan aplikasi klien yang diinstal pada 
setiap komputer. Perancangan user dirancang untuk 
menjalankan sistem yang sudah di buat, user memiliki 
kewenangan dan tindakan sesuai dengan job descrip-
tion masing-masing dan sesuai dengan kewenangan. 

Pada Gambar 1. merupakan hasil perancangan 
sistem log ini.

Gambar 1: Tampilan form log in

Pada Gambar 2. di bawah ini adalah tampilan 
hasil rancangan menu Home dari Easy Tuition.

Gambar 2: Tampilan home easy tuition

Pada Gambar 3. menunjukkan hasil rancangan 
modul Invoice pada sistem ERP Easy Tuition

Gambar 3: Hasil rancangan modul Invoice 
pada system ERP Easy Tuition

Pada Gambar 4. merupakan menu overview dari 
pengguna sistem ERP Easy Tuition

Gambar 4: Menu overview user system ERP 
Easy Tuition

Dari implementasi ini peneliti menganalisis 
keuntungan yang diperoleh meliputi: Kemuda-
han dalam penggunaannya, lalu system ini bersifat 
fleksibilitas; Kemudahan beradaptasi dengan kebutu-
han banyak perusahaan; Biaya yang sangat terjangkau 
jauh lebih murah; Implement ERP sangat modular, se-
tiap adopsi program terhadap teknologi baru, selalu 
menghasilkan modul-modul baru; Fitur-fitur yang 
ada setelah menerapkan ERP di sebuah perusahaan 
bisa di kembangkan sesuai dengan kebutuhan user, 
dengan batasan tidak mengakibatkan terganggunya 
sistem ketika terjadi upgrade aplikasi; Data yang di-
peroleh up to date, real time dan pastinya akurat.

IV. KESIMPULAN 

Banyak keuntungan yang di peroleh saat 
mengimplementasikan aplikasi ERP: Mudah di ak-
ses dalam penggunaan dan bersifat fleksibilitas; Bisa 
beradaptasi dengan kebutuhan banyak organisasi; Bi-
ayanya lebih murah sehingga banyak organisasi yang 
melakukan hal ini; Implement ERP selalu mengikuti 
perkembangan zaman dan teknologi terbaru, sehing-
ga modul-modulnya adalah modul-modul yang terba-
ru; Modul-mudul dapat di kustom seusai dengan ke-
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butuhan perusahaan; Data yang di dapat adalah data 
terkini dan data terbaru.
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